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Perbedaan Metode Buzz Group Discussion Dengan Ceramah Audiovisual
Terhadap Tingkat Pendidikan Warga Binaan Tentang HIV/AIDS di Lembaga
Pemasyarakatan Klas 1A Kabupaten Jember (The differences between using Buzz
group discussion method and Audiovisual lectures to the knowledge level of
inmates about HIV/AIDS in prison class 1A Jember Regency)

Jihadiah Nur Ikromah

Nursing Science Study Program, Jember University

ABSTRACT

HIV/AIDS increased not only occurred in general population, but also in prison
population, especially inmates. Knowledge about HIV/AIDS is urgently needed by
prisoners in order to prevent and avoid behavior risk that can transmit the
disease. This research aimed to determine the differences about Buzz group
discussion method and Audiovisual lectures to the knowledge level of inmates
about HIV/AIDS in prison class 1A Jember Regency. The research used quasi-
experimental with non-equivalent control group pretest-posttest design. Sampling
technique used purposive sampling involving 44 respondents divided into 22
respondents for intervention group and 22 respondents for control group. Data
were collected using pretest and postest questionnaires.Data were analyzed by
using Wilcoxon test and Mann Whitney test. The result of analyzing data using
Wilcoxon test showed that there were differences of knowledge level of inmates
about HIV/AIDS before and after health education using buzz group discussion
method (p value = 0,000) and audiovisual lectures (p value = 0,004). However,
there was no difference between buzz group discussion method and audiovisual
lectures against the knowledge level of inmates about HIV/AIDS inmates in prison
class 1A Jember Regency (p value = 0,337, a = 0.05). Buzz group discussion and
audiovisual lectures method can be used as alternative health education method
because can help participants more active during the procces of health education,
health officer in prison Class 1A Jember regency can choose both as health
education methods.

Keywords:Buzz group discussion, audiovisual lecture, knowledge level, HIV/AIDS
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RINGKASAN

Perbedaan Metode Buzz Group Discussion Dengan Ceramah Audiovisual
Terhadap Tingkat Pendidikan Warga Binaan Tentang HIV/AIDS di
Lembaga Pemasyarakatan Klas IlA Kabupaten Jember: Jihadiah Nur
Ikromah, 102310101067; 2014; xxi + 197 halaman; Program Studi Ilimu
Keperawatan Universitas Jember.

Peningkatan HIV/AIDS tidak hanya terjadi di kalangan masyarakat umum,
namun meningkat pula pada narapidana/tahanan di Indonesia. Salah satu
kelompok beresiko terhadap penularan HIV/AIDS adalah narapidana/tahanan.
Lembaga pemasyarakatan (disingkat LP atau Lapas) selama ini dianggap sebagai
salah satu lingkungan yang sangat rentan untuk terjadinya penularan
HIV/AIDS.Selain maraknya perilaku berisiko yang terjadi dalam lapas, keaadan
over capacity (kelebihan kapasitas hunian) juga akan sangat meningkatkan risiko
penularan HIV/AIDS didalam lapas.

Hasil studi pendahuluan pengetahuan tentang HIVV/AIDS pada warga binaan
Lapas Klas 1IA Kabupaten Jember menyebutkan bahwa sebagian besar warga
binaan Lapas Klas A Kabupaten Jember masih belum memiliki pengetahuan
yang komperhensif tentang HIV/AIDS. Upaya untuk meningkatkan pengetahuan
warga binaan dalam pencegahan HIV/AIDS adalah dilakukan pendidikan
kesehatan dengan metode dan media pembelajaran yang inovatif dapat membuat
warga binaan lebih aktif mengikuti kegiatan sehingga akan lebih mudah untuk
memahami materi yang telah disampaikan.

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis perbedaan pendidikan
kesehatan metode Buzz Group Discussion dengan metode ceramah audiovisual
terhadap tingkat pengetahuan wargabinaan tentang HIV/AIDS di Lembaga
Pemasyarakatan Klas 1A Kabupaten Jember. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian quasi eksperiment dengan rancangan non equivalent control group
design. Jumlah sampel sebanyak 44 responden yang terdiridari 22 responden pada
kelompok perlakuan yang diberikan pendidikan kesehatan dengan metode buzz
group discussion dan 22 responden pada kelompok control yangdilakukan yang
diberikan pendidikan kesehatan dengan metode ceramah audiovisual. Penelitian

ini dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Klas I1A Kabupaten Jember.



Data penelitian didapatkan dari hasil kuesioner pretest dan postest. Data
dianalisis menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan pengetahuan
warga binaan sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan dengan
metode buzz group discussion dan ceramah audiovisual, serta uji Mann Whitney
digunakan untuk mengetahui perbedaan mean kedua kelompok data independen
yaitu kelompok perlakuan dan kontrol dengan tingkat kepercayaan 95%, (o =
0,05).

Hasil uji statistik menggunakan uji Wilcoxon pada kelompok perlakuan
didapatkan p value (0,000), artinya terdapat perbedaan sangat bermakna terhadap
tingkat pengetahuan warga binaan sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan
kesehatan dengan metode buzz group discussion, sedangkan pada kelompok
kontrol didapatkan p value (0,004), artinya terdapat perbedaan sangat bermakna
terhadap tingkat pengetahuan warga binaan sebelum dan sesudah dilakukan
pendidikan kesehatan dengan metode ceramah audiovisual. Hasil uji Mann
Whitneydidapatkan hasil p value (0,337), (a = 0,05), artinya tidak ada perbedaan
penggunaan metode buzz group discussion dan ceramah audiovisual terhadap
tingkat pengetahuan warga binaan tentang HIV/AIDS di Lembaga
pemasyarakatan Klas 1A Kabupaten Jember.

Pemberian pendidikan kesehatan tentang HIV/AIDS dilakukan sebagai upaya
pencegahan primer terkait HIV/AIDS, sehingga warga binaan menjadi tahu dan
pada akhirnya akan memiliki sikap dan perilaku yang positif terhadap pencegahan
HIV/AIDS, selain itu diharapkan para warga binaan memiliki kesadaran untuk
melakukan upaya pencegahan dan pengendalian penularan HIV/AIDS dengan
tidak melakukan tindakan berisiko di dalam lingkungan lapas ataupun setelah

kembali ke masyarakat.
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